BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memetakan dinamika kajian tafsir akademik melalui 334
tesis mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Pascasarjana UIN
Imam Bonjol Padang yang terbit pada tahun 1997-2025. Data tersebut dibagi
ke dalam tiga periode perkembangan kelembagaan, yaitu Periode | Dirasah
Islamiyah (1997-2013) sebanyak 103 tesis, Periode Il Kemandirian Program
Studi (2013-2017) sebanyak 42 tesis, dan Periode Il Penguatan Keilmuan
(2017-2025) sebanyak 189 tesis. Berdasarkan analisis isi, perbandingan
antarperiode, statistik deskriptif, dokumen kelembagaan, dan wawancara
sebagai data penguat, penelitian ini menghasilkan kesimpulan berikut.

Pertama, tema kajian tafsir memperlihatkan pola keberlanjutan
sekaligus diversifikasi. Dari keseluruhan data, Kajian Tafsir merupakan fokus
terbesar dengan 260 tesis, disusul Pemikiran Tokoh sebanyak 40 tesis, Living
Quran 18 tesis, Ulumul Quran 12 tesis, dan Kajian Teks 4 tesis. Pada Periode
I, komposisi terdiri atas 88 Kajian Tafsir, 12 Pemikiran Tokoh, dan 3 Ulumul
Quran. Periode ini dicirikan oleh konsolidasi kajian tekstual dan kepustakaan,
terutama tematik tradisional. Pada Periode 1I, 29 Kajian Tafsir dan 13
Pemikiran Tokoh menunjukkan menguatnya spesialisasi pada mufasir dan
karya tafsir, sementara Ulumul Quran tidak muncul sebagai fokus utama.
Pada Periode Ill, komposisinya menjadi lebih beragam, yaitu 143 Kajian
Tafsir, 15 Pemikiran Tokoh, 18 Living Quran, 9 Ulumul Quran, dan 4 Kajian
Teks.

Perubahan komposisi internal Kajian Tafsir memperjelas perkembangan
tersebut. Tematik tradisional berjumlah 63 tesis pada Periode I, 6 tesis pada
Periode Il, dan 29 tesis pada Periode Ill. Tematik kontekstual berjumlah 10,
1, dan 32 tesis; tematik studi tokoh berjumlah 12, 18, dan 54 tesis; sedangkan
mugqaran berjumlah 3, 4, dan 28 tesis. Data ini menunjukkan pergerakan dari

komposisi yang relatif terpusat menuju pilihan kajian yang lebih beragam.
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Periode IlIl tidak menghapus Kkajian tematik tradisional, tetapi
menempatkannya berdampingan dengan kajian tokoh, kontekstual,
komparatif, Living Quran, Ulumul Quran, dan kajian teks.

Kedua, dinamika kajian tafsir menunjukkan pergeseran paradigma yang
bersifat evolutif-akumulatif. Pergeseran tersebut bukan revolusi yang
menggantikan paradigma tekstual-normatif secara total. Konsep pergeseran
paradigma Thomas S. Kuhn digunakan secara terbatas sampai pada
pengenalan praktik ilmu normal dan kemunculan anomali, sebab data tidak
memperlihatkan runtuhnya paradigma lama. Yang terjadi ialah perluasan
objek, pertanyaan, sumber data, dan pendekatan. Kajian berbasis teks serta
kitab tafsir tetap menjadi fondasi, sedangkan kajian kontekstual, mugaran,
Living Quran, manuskrip, mushaf, terjemahan, dan perspektif ilmu sosial-
humaniora menambah ruang kerja akademik. Temuan ini sejalan dengan
gagasan Abdul Mustagim dan Islah Gusmian mengenai keterbukaan
metodologis serta keragaman arah tafsir kontemporer (Gusmian, 2013; Kuhn,
2012; Mustaqim, 2012).

Pergeseran tersebut dapat diringkas dalam empat indikator. Pertama,
objek kajian meluas dari konsep ayat dan pemikiran mufasir menuju praktik
masyarakat, resepsi, mushaf, manuskrip, dan terjemahan lokal. Kedua,
orientasi penelitian berkembang dari pemaparan normatif menuju pembacaan
yang lebih kontekstual, komparatif, dan empiris. Ketiga, pendekatan menjadi
lebih beragam melalui penggunaan hermeneutika, semiotika, sosiologi,
antropologi, filologi, dan disiplin lain yang relevan, tanpa menghilangkan
pendekatan kebahasaan serta ilmu-ilmu Al-Quran. Keempat, tradisi akademik
berkembang melalui penguatan program studi, perubahan kurikulum, forum
ilmiah, dosen tamu, dan meningkatnya pilihan metodologis bagi mahasiswa.
Keempat indikator tersebut menunjukkan diversifikasi paradigma, bukan
pemutusan tradisi.

Perubahan konfigurasi tesis dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling
berkaitan, bukan satu penyebab tunggal. Dokumen kelembagaan dan

wawancara menunjukkan peran perubahan dari konsentrasi dalam Dirasah
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Islamiyah menjadi Program Studi limu Al-Quran dan Tafsir yang mandiri,
transformasi IAIN menjadi UIN, pembaruan kurikulum, kepemimpinan
program studi dan Pascasarjana, latar keilmuan dosen, mekanisme pengajuan
serta pembimbingan judul, akses literatur, kemampuan bahasa mahasiswa,
perkembangan diskursus tafsir, dan kebutuhan sosial. Perubahan sistem
Dosen Penasihat Akademik juga berpengaruh terhadap jalur seleksi dan
penerimaan judul. Namun, faktor-faktor tersebut digunakan untuk
menjelaskan konteks perubahan; penelitian ini tidak menyimpulkan hubungan
sebab-akibat tunggal antara suatu kebijakan dan kategori tesis tertentu.

Ketiga, dinamika tesis mahasiswa 1QT UIN Imam Bonjol Padang
memberikan implikasi bagi perkembangan studi tafsir di Indonesia dalam
bentuk kontribusi akademik yang bersifat kontekstual. Kontribusi tersebut
terlihat pada penguatan kajian tafsir Indonesia dan tokoh lokal, perluasan
tema-tema sosial, pertumbuhan kajian Living Quran, perhatian terhadap
khazanah mushaf dan manuskrip Sumatera Barat, serta penggunaan
pendekatan lintas disiplin. Tesis mahasiswa menjadi salah satu rekaman
mengenai cara komunitas akademik daerah merespons perkembangan studi
Al-Quran. Meskipun demikian, hasil dari satu program studi tidak dapat
digeneralisasi sebagai gambaran seluruh perguruan tinggi Islam di Indonesia.
Temuan ini lebih tepat diposisikan sebagai bukti empiris dari UIN Imam
Bonjol Padang yang memperkaya peta nasional dan dapat dibandingkan
dengan penelitian pada institusi lain.

Secara keseluruhan, kebaruan penelitian ini terletak pada penemuan
pola koeksistensi dan diversifikasi dalam corpus tesis selama hampir tiga
dekade. Paradigma lama tidak hilang ketika bentuk kajian baru muncul.
Kajian tekstual, tematik tradisional, dan studi tokoh tetap berlangsung,
sedangkan kajian kontekstual, mugaran, Living Quran, serta kajian teks
tumbuh secara bertahap. Dengan demikian, dinamika kajian tafsir akademik
di UIN Imam Bonjol Padang bergerak dari konsolidasi, menuju spesialisasi,
lalu diversifikasi, dengan perubahan yang bersifat akumulatif dan tetap

menjaga kesinambungan tradisi keilmuan tafsir.
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5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil pemetaan dan analisis penelitian, rekomendasi
berikut diarahkan kepada Program Studi lImu Al-Quran dan Tafsir, pengelola

Pascasarjana, dosen, mahasiswa, serta peneliti berikutnya:

1. Program Studi Illmu Al-Quran dan Tafsir perlu menyusun peta jalan
penelitian tesis yang memuat bidang prioritas, bidang yang telah padat,
dan bidang yang masih terbatas. Peta jalan tersebut tidak bertujuan
menyeragamkan tema, melainkan menjaga keseimbangan antara kajian
yang telah mapan seperti tematik dan studi tokoh dengan bidang yang
masih sedikit, seperti Ulumul Quran, gawa‘id al-tafsir, gira’at, sejarah
teks, mushaf, manuskrip, penerjemahan Al-Quran, dan kajian tafsir lokal.
Database 334 tesis dapat dijadikan titik awal untuk mendeteksi
pengulangan tema sekaligus merancang arah riset berkala.

2. Pengembangan kurikulum perlu mempertahankan bahasa Arab, Ulumul
Quran, metodologi tafsir, gawa ‘id al-tafsir, dan pembacaan kitab sebagai
fondasi, sekaligus memperkuat keterampilan penelitian sosial-humaniora,
Living Quran, filologi, kajian manuskrip, hermeneutika, semiotika, serta
analisis data sesuai kebutuhan tema. Integrasi tersebut sebaiknya
diwujudkan dalam latihan penelitian dan analisis yang terhubung dengan
proposal atau tesis, bukan hanya penambahan teori di dalam silabus.

3. Program studi perlu menetapkan standar kebaruan yang operasional sejak
tahap pengajuan judul. Setiap calon penelitian perlu menunjukkan posisi
terhadap tesis terdahulu, perbedaan objek atau sudut pandang, alasan
pemilihan pendekatan, dan kontribusi yang terukur. Untuk kajian tokoh
dan mugaran, mahasiswa perlu diarahkan melampaui deskripsi atau
penjajaran pendapat menuju analisis sumber, epistemologi, konteks, dan
konsekuensi penafsiran. Untuk kajian kontekstual dan Living Quran, teori
sosial harus benar-benar digunakan dalam pengumpulan serta analisis
data, bukan hanya dicantumkan pada kerangka teori.

4. Mekanisme pembimbingan dan penilaian judul perlu terdokumentasi dan

disesuaikan dengan kepakaran dosen. Program studi dapat
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menyelenggarakan klinik proposal, forum pemetaan tema, serta evaluasi
berkala antara pengelola, dosen penasihat atau pembimbing, dan
mahasiswa. Perubahan mekanisme Dosen Penasihat Akademik hendaknya
diikuti dengan prosedur yang jelas agar penerimaan judul tidak
bergantung pada preferensi individual dan tetap sejalan dengan peta jalan
penelitian program studi.

. Pascasarjana dan perpustakaan perlu membangun direktori tesis digital
yang lengkap, konsisten, dan dapat ditelusuri berdasarkan tahun, penulis,
judul, fokus, tema, pendekatan, pembimbing, dan kata kunci. Naskah fisik
lama perlu didigitalisasi secara bertahap. Pembaruan data sebaiknya
dilakukan setiap tahun sehingga pemetaan tema, deteksi duplikasi,
evaluasi kurikulum, dan penelusuran kontribusi akademik dapat dilakukan
secara berkelanjutan.

Mahasiswa perlu mengembangkan spesialisasi akademik yang
berkesinambungan antara mata kuliah, proposal, tesis, publikasi, dan
rencana penelitian berikutnya. Pemilihan tema hendaknya tidak hanya
didasarkan pada kemudahan akses bahasa atau ketersediaan bahan, tetapi
juga pada penguasaan sumber primer, Kkesesuaian pendekatan, dan
kebutuhan pengembangan ilmu. Hasil tesis yang memiliki kebaruan layak
diarahkan menjadi artikel jurnal, buku ilmiah, database, atau bahan
pengembangan pembelajaran.

. Penelitian berikutnya disarankan melakukan evaluasi mendalam terhadap
kualitas penerapan teori dan metode pada sampel tesis yang terpilih,
menelusuri  hubungan kepakaran pembimbing dengan tema tesis,
membandingkan kurikulum dan produk tesis antarinstitusi, serta mengkaji
jaringan sitasi dan sumber rujukan. Kajian lanjutan juga dapat
memusatkan perhatian pada penerimaan Living Quran, perkembangan
kajian manuskrip, atau kontribusi tafsir lokal Minangkabau agar temuan

pemetaan ini dapat diuji dan diperdalam.



156

5.3 Implikasi
1. Implikasi teoretis

Penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir akademik perlu dipahami
sebagai produk interaksi antara tradisi keilmuan, institusi, kurikulum,
komunitas dosen-mahasiswa, ketersediaan sumber, dan perubahan
masalah sosial. Perkembangan kajian tidak selalu mengikuti tahapan yang
memutus paradigma lama. Dalam konteks corpus tesis ini, konsep Kuhn
lebih tepat digunakan secara terbatas untuk mengenali kemapanan praktik
dan munculnya anomali, sedangkan pola akhirnya adalah perluasan
evolutif-akumulatif. Temuan tersebut memperkuat pembacaan bahwa
perkembangan tafsir kontemporer berlangsung melalui diversifikasi objek
dan metodologi dengan tetap mempertahankan fondasi keilmuan
sebelumnya.

2. Implikasi metodologis

Pemetaan longitudinal memperlihatkan bahwa perubahan studi
tafsir dapat diidentifikasi melalui kombinasi indikator kuantitatif dan
kualitatif: perubahan komposisi fokus, klasifikasi, objek, tema, dan
pendekatan; kemunculan kategori baru; serta konteks akademik yang
menerangkannya. Model ini dapat digunakan untuk penelitian pemetaan
karya akademik pada institusi lain, dengan syarat kategori didefinisikan
secara operasional dan klaim mutu dipisahkan dari data frekuensi.
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya kesesuaian antara masalah,
teori, metode, sumber data, dan analisis, terutama ketika pendekatan dari
disiplin lain digunakan dalam kajian Al-Quran.

3. Implikasi kelembagaan dan praktis.

Hasil penelitian menyediakan dasar empiris bagi evaluasi
kurikulum, penyusunan peta jalan penelitian, pemerataan bidang keahlian,
pengembangan sistem pembimbingan, serta pengelolaan arsip tesis.
Dominasi kajian tertentu dan keterbatasan bidang lain dapat digunakan
untuk menentukan mata kuliah, forum akademik, dosen tamu, pelatihan

metodologi, dan prioritas digitalisasi koleksi. Implikasi ini bersifat bahan
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pertimbangan; keputusan kelembagaan tetap perlu disesuaikan dengan
visi program studi, sumber daya dosen, kebutuhan mahasiswa, dan
evaluasi kurikulum yang berlaku.

4. Implikasi bagi studi tafsir di Indonesia.

Temuan UIN Imam Bonjol Padang menambah bukti bahwa
perkembangan studi tafsir Indonesia tidak hanya berlangsung di pusat-
pusat akademik besar, tetapi juga dibentuk oleh karakter daerah, kekayaan
sosial-budaya, dan khazanah lokal. Living Quran, manuskrip, mushaf,
terjemahan Minangkabau, dan kajian mufasir Indonesia membuka ruang
kontribusi yang khas. Namun, implikasi nasionalnya terletak pada fungsi
temuan sebagai bagian dari peta yang lebih luas, bukan sebagai
representasi tunggal. Perbandingan dengan PTKIN lain diperlukan
sebelum menarik pola nasional yang lebih umum.

5.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan dalam membaca hasilnya. Pertama, tingkat kelengkapan 334
tesis tidak seragam. Sebagian tersedia dalam bentuk naskah lengkap,
sedangkan sebagian lainnya ditelusuri melalui buku besar perpustakaan,
direktorisasi, katalog, repositori, abstrak, dan identitas bibliografis. Oleh
sebab itu, kedalaman informasi yang dapat diperoleh dari setiap tesis berbeda.
Verifikasi silang telah = dilakukan, tetapi keterbatasan sumber tetap
memengaruhi rincian data yang dapat dicatat.

Kedua, klasifikasi dilakukan secara manual menggunakan Microsoft
Excel berdasarkan judul, abstrak, metode, kesimpulan, dan bagian
pembahasan apabila diperlukan. Pada tesis yang tidak tersedia secara lengkap,
keputusan kategori dibatasi pada informasi yang dapat diverifikasi. Penelitian
ini belum menggunakan pengode ganda atau uji kesepakatan antarpengode
secara formal. Untuk mengurangi inkonsistensi, kategori ditetapkan
berdasarkan fokus dominan dan diperiksa kembali melalui beberapa bagian

dokumen serta sumber inventarisasi.
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Ketiga, penelitian berfokus pada pemetaan konfigurasi akademik,
bukan evaluasi mutu keseluruhan tesis. Peningkatan jumlah suatu kategori
tidak dapat langsung dimaknai sebagai peningkatan kualitas metodologis.
Penelitian ini belum menilai secara menyeluruh ketepatan penggunaan teori,
kekuatan argumentasi, integrasi pendekatan, kualitas sumber, orisinalitas, dan
kontribusi masing-masing tesis. Karena itu, kesimpulan mengenai paradigma
berada pada tingkat pola corpus, bukan penilaian terhadap kualitas setiap
karya.

Keempat, ketiga periode mempunyai panjang waktu dan jumlah tesis
yang berbeda. Besarnya jumlah tesis pada Periode 11l juga berkaitan dengan
rentang waktu, perkembangan program studi, dan jumlah mahasiswa. Angka
absolut digunakan bersama perubahan komposisi serta kemunculan kategori
baru, tetapi penelitian ini tidak menguji secara statistik pengaruh jumlah
mahasiswa, masa studi, atau perubahan penerimaan mahasiswa terhadap
produktivitas tesis.

Kelima, wawancara dilakukan dengan enam informan yang dipilih
berdasarkan pengalaman kelembagaan dan akademik, yaitu Faizin, Lugmanul
Hakim, Sarwan, Awis Karni, Firdaus, dan Novizal Wendry. Keterangan
mereka membantu menjelaskan perubahan kurikulum, kepemimpinan,
pembimbingan, dan penerimaan pendekatan baru, tetapi bersifat retrospektif
dan dapat memuat perbedaan ingatan atau penafsiran. Wawancara
diperlakukan sebagai triangulasi dan data penguat, bukan dasar penghitungan
kategori atau bukti sebab-akibat tunggal.

Keenam, penelitian dilakukan pada satu program studi. Hasilnya
menggambarkan dinamika khusus 1QT Pascasarjana UIN Imam Bonjol
Padang dan tidak dapat langsung digeneralisasi kepada seluruh perguruan
tinggi Islam di Indonesia. Meskipun demikian, rentang data yang panjang dan
cakupan seluruh tesis dalam batas penelitian memberikan dasar yang
memadai untuk memahami pola internal program studi serta menyediakan

data pembanding bagi penelitian lintas institusi pada masa mendatang.
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